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KEKONGRUENAN SEGITIGA
A.
Kompetensi dan Indikator


A.1 Kompetensi



1. Memahami Dua Segitiga Yang Konruen 


2. Memahami Dalil-Dalil Kongruen

A.2 Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menjelaskan Dua Segitiga Yang Kongruen

2. Menjelaskan Dalil-Dalil Kongruen

3. Menjelaskan Pembuktian Menggunakan Postulat Kongruen

4. Menjelaskan Pembuktian Menggunakan Definisi-Definisi

5. Menjelaskan Pembuktian Menggunakan Postulat dan Definisi

    B. Materi Pokok dan Uraian Materi


Kekongruenan Segitiga


Sub Materi Pokok

1. Syarat Dua Segitiga Yang Kongruen

2. Dalil Kongruen

3. Pembuktian Menggunakan Postulat Kongruen

4. Pembuktian Menggunakan Definisi-Definisi

5. Pembuktikan Menggunakan Postulat dan Definisi

Uraian Materi
3-1.Segitiga-segitiga Kongruen                                                                          1. Syarat Dua Segitiga yang Kongruen
Segitiga terangkai dari enam unsur yang terdiri dari tiga sisi dan tiga sudut. Dua segitiga, dikatakan kongruen jika dan hanya jika keduanya mempunyai bentuk dan ukuran yang sama. Dua buah segitiga dikatakan kongruen jika dan hanya jika memenuhi sifat-sifat berikut.

1. Sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang. 

2. Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar.                       

Atau,                            




            Dua segitiga dikatakan kongruen jika dipenuhi salah satu dari tiga syarat berikut.

1. Ketiga pasang sisi yang bersesuaian sama panjang (sisi, sisi, sisi). 

2. Dua sisi yang bersesuaian sama panjang dan sudut yang dibentuk oleh sisi-sisi itu sama besar (sisi, sudut, sisi). 

3. Dua sudut yang bersesuaian sama besar dan sisi yang menghubungkan kedua titik sudut itu sama panjang (sudut, sisi, sudut). 

      

Untuk dapat memahami sifat-sifat dua segitiga yang kongruen, perhatikan Gambar diatas ini. Karena segitiga-segitiga yang kongruen mempunyai bentuk dan ukuran yang sama maka masing-masing segitiga jika diimpitkan akan tepat saling menutupi satu sama lain.
Gambar di atas menunjukkan ∆, PQT dan ∆ QRS kongruen. 
Perhatikan panjang sisi-sisinya. Tampak bahwa PQ = QR, QT = RS. dan QS = PT sehingga sisi-sisi yang bersesuaian dari kedua segitiga sama panjang.
Selanjutnya, perhatikan besar sudut-sudutnya. Tampak bahwa ﮮ TPQ = ﮮ SQR, ﮮ PQT = ﮮ QRS , dan ﮮ PTQ = ﮮ QSR sehingga sudut-sudut yang bersesuaian dari kedua segitiga tersebut sama besar. 

3-2.Dalil Kongruen
Dua segitiga kongruen dapat ditentukan dari ketiga sisi dan sudutnya. 

a. Tiga sisi (S-S-S)
Jika dua buah segitiga adalah kongruen maka ketiga sisi segitiga pertama sama panjang dengan ketiga sisi segitiga kedua (sisi-sisi seletak).

Ketiga Pasang Sisi yang Bersesuaian Sama Panjang (Sisi, Sisi, Sisi) 

Dua segitiga di bawah ini, yaitu ∆ ABC dan ∆ DEF mempunyai panjang sisi-sisi yang sama.


         

Perbandingan yang senilai untuk sisi-sisi yang bersesuaian menunjukkan bahwa kedua segitiga tersebut sebangun. Karena sebangun maka sudut-sudut bersesuaian juga sama besar, yaitu        ﮮA=ﮮD, ﮮB=ﮮE, dan ﮮC=ﮮF.
Karena sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang dan sudut-sudut yang bersesuaian sama besar maka ∆ ABC dan ∆ DEF kongruen. 

b. Dua Sisi dan Satu Sudut Apit (S-Sd-S)
Dua segitiga yang kongruen maka dua sisi segitiga pertama sama dengan dua sisi segitiga kedua, dan sudut yang diapitnya sama besar.

Dua Sisi.yang Bersesuaian Sama Panjang dan Sudut yang Dibentuk oleh Sisi-Sisi itu Samar Besar (Sisi, Sudut, Sisi)
       

Pada gambar di atas, diketahui bahwa AB = DE, AC = DF, dan           ﮮ CAB = ﮮ EDF. Apakah ∆ ABC dan ∆ DEF kongruen? Jika dua segitiga tersebut diimpitkan maka akan tepat berimpit sehingga diperoleh : 

         

Hal ini berarti ∆ ABC dan ∆ DEF sebangun sehingga diperoleh
ﮮA = ﮮD, ﮮB = ﮮ E, dan ﮮC = ﮮE Karena sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang, maka ∆ ABC dan ∆ DEF kongruen.

c. Dua Sudut dan SatuSisi (Sd-S-Sd)
Dua segitiga yang kongruen maka dua buah sudut dari segitiga pertama sama dengan dua sudut pada segitiga kedua, dan sisi di antara kedua sudut tersebut sama panjang

Dua Sudut yang Bersesuaian Sama Besar dan Sisi yang Menghubungkan Kedua Sudut itu Sama Panjang (Sudut, Sisi. Sudut) 
3-3. Penggunakan Postulat Kongruen

Untuk membuktikan dua segitiga yang kongruen kita mulai dengan memberi informasi dan menggunakan pola alasan deduktif untuk menyimpulkan bahwa segitig itu memang kongruen.
Bentuk umum postulat SSS :

Jika semua sisi dari sebuah segitiga kongruen terhadap semua sisi segitiga lain maka kedua segitiga tersebut kongruen.
        

Pernyataan yang diberikan
:

-sisi PT kongruen dengan sisi QS

-sisi QT kongruen dengan sisi RS

-sisi PQ kongruen dengan sisi QR

-segitiga PQT kongruen dengan segitiga QRS (postulat kongruen SSS)

Contoh 2:

       


Pernyataan yang diberikan
:

Sisi AB kongruen dengan sisi DE, Sudut A kongruen dengan sudut D, Sudut B kongruen dengan sudut E, Segitiga ABC kongruen dengan segitiga DEF(postulat kongruen ASA)

Contoh 3 :




Pernyataan yang diberikan :

Sisi AB kongruen dengan sisi AD, Sudut BAC kongruen dengan sudut CAD, Sisi AC kongruen dengan sisi AC (bagian yang kongruen untuk dirinya sendiri), Segitiga ABC kongruen dengan segitiga ACD (postulat kongruen SAS)

3-4. Pembuktian Menggunakan Definisi - Definisi

Definisi dari garis tegak lurus dan definisi dari sudut pembagi, titik tengah, bagian pembagi dan pembagi tegak lurus sering digunakan dalam pembuktian.  

Jika garis AC membagi dua sudut BAD jadi sudut BAC kongruen dengan sudut CAD. 


Example 1 :Titik C adalah titik tengah dari garis BD, jadi garis BC kongruen dengan garis CD.
Example 2 : Garis AC adalah pembagi tegak lurus dari garis BD jadi titik C adalah titik tengah dari garis BD.
Example 3 : Garis AC tegak lurus garis BD jadi sudut ACD kongruen dengan sudut ACB.
[image: image8.jpg]3.5 Menggunakan Postulat dan Definnisi
Definisi dari sudut tegak, ruas garis tegak dan titik tengah dapat digunakan
secara bersama dengan postulat yang kongreen untuk membutikan 2 segitiga
kongruen. Gambaran bagaimana untuk membuktikan bahwa 2 segitiga
kongruen, sering membantu untuk menganalisis situasi dimulai dengan apa
yang akan dibutikan dan bekerja.

Pelajari contoh ini.

Soal : Untuk membuktikan 2 segitiga, inilah petunjuknya.
. Diketahui:  AB= AD
ACmembagi2 < BAD

Buktikan AABC = ADC

D
C

Analisis : (bagaimana seseorang memikirkan untuk mengerjakannya) « Saya
akan membuktikan bahwa AABC = ADC, 1 dapat mengerjakan dengan SSS,
SAS, atau ASA. Postulat kongruen yang manakah ? dari informasi, saya tahu
bahwa AB=AD. Jika saya tidak menunjukan bahwa < 1 = < 2 and
AC = AC, saya dapat menggunakan SAS. Tetapi AC membagi 2 < BAD,
Jadi <1 = < 2. Jadi ruang garis itu kongruen dengan sendirinya. Saya dapat
mengerjakannya.

Buktikan:

AD
4. AC=AD 4. sebuah ruas garis yang

5. AABC = ADC

kongruen dengan sudutnya.

5. Postulat kongruen





[image: image9.jpg]Pikirkan terus analisis untuk masing — masing bukti di bahwa. Lalu lengkapi

buktinya.
: Contoh: AB=AD
C adalah titik tengah dari BD
Buktikan : A4ABC = ADC
B C D

Analisis : Postulat kongruen yang manakah yang seharusnya saya gunakan
untuk ASA, SAS, dan SSS? Saya dapat membuktikan AABC = ADC jika saya
Dapat mengajukan bahwa ketiga AABC adalah kongruen masing — masing
dengan 3 sisi dan AADC . Saya tahu bahwa AB=AD, AC = AC, karena
ruas garis kongruen dengan dirinya. BC =CD jika C adalah titik tengah dari
BD itulah! Saya sekarang dapat menulis buktinya!

1. Diketahui

2. C adalah titik tengah dari BD 2. Diketahui

3. BC=CD 3. karena C adalah titik tengah
BN S
4. AC = AC 4. ruas garis yang kongruen

5. AABC = ADC 5. SSS postulat .

Contoh 2.
Diketahui: AC L membagi 2 BD

A
ilj ) Buktikan AACB = AACD
B C D




[image: image10.jpg]Analisis : “ Saya dapat membuktikan bahwa AACB = AACD dengan
menggunakan salah satu postulat kongruen. Ayo coba dengan SAS. Saya

mengetahui bahwa AC = AC. Sejak AC 1 membagi 2 BD, lalu
< ACB =< ACD dan BC =CD. Dapat menulis buktinya sekarang!!

Bukti

Pernyataan Alasan

1. AC 1 membagi2 BD 1. Diketahui

2. BC=CD 2. Definisi dari ruas garis yang
terbagi 2.

3. AC 1 BD 3. Diketahui
4. <ACB=<ACD | 4. AC tegak lurus BD

5. AC=AC 5. Karena sebuah ruas garis yang
kongruens dengan sendirinya.

6. AACB = AACD 6. SAS postulst

3.6 Membuktikan Ruas Garis dan sudut — sudut yang kongruen.

Pelajar geometri yang berbakat (sesorang pelrenang yang baik, tetapi tidak
terlalu baik ) menggunakan metode untuk menemukan jarak dari galangan
kapal ke pulau. Tusukan 2 titik p. dipenyangga. Buat <2 = <4. lokasi dengan
penglihatan, instant titik A di sisi sudut 1 dan 3. bagaimana jarak dari
galangan kapala ke pulau (D1) sama dengan DA?

Untuk menjawab pertanyaan ini, ulangi definisi dari segitiga kongruens.

C
z

w
ol
<

AACB = AXYZ artinya 6 sesuatu itu adalah benar.




[image: image11.jpg]EEXY, EEXZ, EEEXY, <A=<X,<B=<Y,<C=<2Z
kita sering membuktikan sepasang rDAuas garis atau sudut kongruen untuk
pembuktian pertama bahwa segitiga kongruens kita dapat menggunakan definisi
dari segitiga kongruen untuk menyimpulkan bagian dari segitiga untuk
berhubungan kongruen.
Pada situasi galangan kapal — pulau didtas ADAP = ADIP dengan postula
ASA. Oleh karena itu DA dan DI adalah berhubungan dengan segitiga itu,
DA = DI untuk membuktikan ruas garis atau sudut kongruens, kamu sering
mendapat:
1. Pilih segitiga yang terdiri dari 3 ruas garis (sudut)
2. Buktikan segitiga itu kongruens.
3. Simpulkan bahwa ingin menghubungkan bagian dari segitiga itu adalah
kongruens.
Saat menulis bukti, kita memberi alas an untuk 3 langkah hubungan bagian
segitiga kongruens adalah congruen,
Singkatan : Hubungan bagian dari = AS adalah= atau CPCTC.
Contoh :

Diketahui: AB=AD,<1 = <2
Buktikan BE o BE

Analisis : “ saya dapat membuktikan BE = DE Jika saya dapat menemukan
sepasang segitiga yang kongruens yang terdiri dari ruas garis AADE terlihat
tertentu. Dimana postulat kongruens dapat saya gunakan untuk membuktikan

kekongruenan mereka? Cara SAS untuk karana itu saya mengetahui bahwa < 1 =




[image: image12.jpg]<2, AB= AD, dan AE = DE , saya dapat membuktikan segitiga kongruens dan
menyimpulkan bahwa BE = DE .
Bukti :

. Diketahui
. Diketahui

. Sebuah ruas garis yang

kongruens  dengan  dirinya
sendiri.
4. AABE =< ADE . Postulat SAS
. Berhubungan bagian

~

I

Contoh 2 : Diketahui 4C dan BD membagi dua satu sama lain < 1
buktikan <3 = <4,

7

Analisis : “ <3 = < 4 berada dimasing — masing A4OD dan ABOC dan di
masing — masing berada di ADC dan < ABC. Dari informasi yang diberikan

<2,

-

tempat saya seharusnya membuktikan A4OD kongruens dengan ACOB.
(Mengapa?). lalu saya dapat menyimpulkan bahwa < 3 kongruens dengan < 4.
Bukti:

1. AC dan BD membagi dua 1. Diketahui

satu sama lain





[image: image13.jpg]2. 40=CO:;0B=0D 2. Definisi dari ruas garis yang

tegak lurus.

4. AAOD = ACOB 4. Postulat SAS

3.7 Segitiga yang Tumpang Tindih

Populer “ masalah puzzle “ meminta kamu untuk menemukan sepasang
segitiga sama sisi yang kongruens digambarkan dan jejak meraka di kertasmu.
Dapatkah kamu memecahkannya?

Di pembuktian yang berbeda — beda pada gambar sering tumpang tindih
satu sama lain. Membuatnya sulit untuk divisualisasikan segitiga yang akan
menjadi paling bermanfaat untuk membuktikan kongruens. Kadang — kadang itu
membantu dengan gambar atau peralatan metal segitiga untuk membantu
menganalisis bukti, sebagai indikasinya adlah contoh di bawah ini.

A
Contoh :
Diketahui: <1 =<2
A<z DF

<3 =<4

Buktikan : EF = BC

Analisis :

“ Saya membutuhkan untuk memilih sepasang segitiga yang sama berisi
EF =BC. Bagaimana tentang AEFH dan ABCF ? Saya dapat membuktikan
merka kongruens. Ayo coba AEFD dan ABCA ! Mereka adalah kongruens karena

postulat ASA dan saya dapat menyimpulkan bahwa EF = BC kamu akan ditanya
untuk melengkapi bukti itu seperti contoh.




[image: image14.jpg]kongruens dengan  dirinya

sendiri.

8. AAED = ACEF 8. Diketahui

Catatan penting bahwa langkah 1 — 4 membuktikan sepasang segitiga yang
kongruens. Langkah 5 — 8 menggunakan kongruens pertama untuk membuktikan
pasangan segitiga kongruens yang ke — 2.

Ide Penting Bagian 3
e Syarat

Segitiga kongruens,
e Postulat

- SAS postulat jika 2 sisi dan mencakup salah satu sudut segitiga adalah
masing — masing kongruens untuk 2 sisi dan mencakup sudut segitiga
lainnya, lalu 2 sudut adalah kongruens.

= ASA postulat kongruens jika 2 sudut dan mencakup salah satu sisi segitiga
adalah masing — masing kongruens untuk 2 sudut dan mencakup sisi
segitiga lainnya, lalu 2 sudut adalah kongruens.

= SSS postulat kongruens jika semua sisi satu segitiga adalah kongruens
masing — masing untuk seluruh 3 sisi segitiga lainnya, lalu 2segitiga
adalah kongruens.

e Pernyataan
Hubungankan bagian segitiga kongruens adalah kongruens.




C.Latihan
(lihat lampiran Kode: Lat. Bab.3)
D.Rangkuman
E.Tes Formatif
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